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PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

     Mengangkat budaya atau kesenian reog ponorogo menjadi sebuah foto 

yang dimana foto tersebut mempunyai arti cerita mendalam yang disebut foto 

Human interenst ( cerita dalam foto ), Dalam cerita foto tersebut mengkisahkan 

reden Klono Sewandono ingin menikahi dewi Songgolangit sesampainya di 

Kerajaan Kediri di sambut meriah barulah tragedi tersebut mulai, Dewi 

Sanggalangit meminta untuk dibawakan seluruh hutan beserta isi hutan ke istana. 

Klono Sewandono yang diiringi para  warok prajurit beserta patih berangkat 

menuju hutan yang diinginkan oleh sang Dewi. Namun dalam perjalanan pasukan 

Klono Sewandono terhenti ketika melihat munculnya Singobarong, manusia 

berkepala singa yang ditunggangi burung merak. Terjadilah peperangan yang 

sangat sengit yang mengakibatkan banyak korban, banyak pasukan Klono 

Sewandono kalah, akhirnya Klono Sewandono turuntangan dan Mengeluarkan 

senjata cemeti pusaka Samandiman, setelah pertarungan yang sangat akhirnya 

Klono Sewandono berinisiatif manusia berkepala singa yang ditunggangi burung 

merak di satukan dengan senjata cemeti pusaka Samandiman untuk dijadikan 

kesenian baru yang disebut reog ponorogo.  
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Deskripsi : 

Foto yang saya buat saat melakukan hunting landscape di panggung  Alon 

Alon  ponorogo bersama teman teman wartawan, tim club fotografi ada 

pementasan yang diselenggarakan 1 tahun sekali yaitu Festival Nasional reog 

ponorogo ( FNRP ) dan Grebeg Suro Ponorogo suasananya sangatlah meriah 

banyak orang orang berbondong bondong melihat pertunjukan tersebut mulai  

masyarakat,serta turis mancanegara ingin melihat acara ini, pada malam hari 

festival reog ponorogo berlangsung mulai pukul 19.30 – sampai selesai,saya 

teman teman club fotografi  Diberi kesempatan untuk meliput dan mengabadikan 

moment langka tersebut dan di arahkan panitia FNRP reog ponorogo langsung di 

bawah panggung bersama para wartawan dan club fotografi  lain. Saat 



pementasan mulai panitia menginformasikan peraturan supaya bagaimana sesama 

penyuka foto agar tidak berdesak desakan dan  bisa menghasilkan hasil foto atau 

video yang bagus. Dan disitulan setelah peraturan diberlakuakan berapa menit 

kemudian  Acara FNRP di mulai. 

 

Saya mengabadikan sebuah foto diatas dengan tema Klono 

Sewandono,Singo Barong ( Babad Kesenian Reog ) Dalam cerita foto tersebut 

mengkisahkan reden Klono Sewandono ingin menikahi dewi Songgolangit 

sesampainya di Kerajaan Kediri di sambut meriah barulah tragedi tersebut mulai, 

Dewi Sanggalangit meminta untuk dibawakan seluruh hutan beserta isi hutan ke 

istana. Klono Sewandono yang diiringi para  warok prajurit beserta patih 

berangkat menuju hutan yang diinginkan oleh sang Dewi. Namun dalam 

perjalanan pasukan Klono Sewandono terhenti ketika melihat munculnya 

Singobarong, manusia berkepala singa yang ditunggangi burung merak. 

Terjadilah peperangan yang sangat sengit yang mengakibatkan banyak korban, 

banyak pasukan Klono Sewandono kalah, akhirnya Klono Sewandono 

turuntangan dan Mengeluarkan senjata cemeti pusaka Samandiman, setelah 

pertarungan yang sangat akhirnya Klono Sewandono berinisiatif manusia 

berkepala singa yang ditunggangi burung merak di satukan dengan senjata cemeti 

pusaka Samandiman untuk dijadikan kesenian baru yang disebut reog ponorogo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


